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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Price Value, 

and Habit on sellers' Intention to Use the Invoice Financing feature on the PaDi UMKM platform. Invoice 

Financing is a financing service that enables sellers to obtain working capital by receiving early payments based 

on transaction invoices. However, the utilization of this feature remains relatively low, making it necessary to 

identify the factors influencing sellers' intention to use the service. This study employed a quantitative approach 

using a survey method. Data were collected through questionnaires distributed to eligible PaDi UMKM sellers and 

analyzed using Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 31, including data quality tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, partial tests (t-test), simultaneous tests (F-test), and the 

coefficient of determination (R²). The results indicate that Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating 

Conditions, Price Value, and Habit have positive and significant effects, both individually and simultaneously, on 

sellers' Intention to Use the Invoice Financing feature. These findings suggest that ease of use, social support, 

adequate facilitating conditions, perceived value, and users' digital habits play important roles in encouraging 

sellers to adopt the financing service. The findings are expected to provide valuable insights for PaDi UMKM in 

developing strategies to increase the adoption of the Invoice Financing feature and to serve as a reference for 

future studies on technology adoption in digital financial services. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, 

Price Value, dan Habit terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform PaDi UMKM. Fitur Invoice 

Financing merupakan layanan pembiayaan yang membantu seller memperoleh pencairan dana berdasarkan invoice 

transaksi untuk mendukung kebutuhan modal usaha. Namun, pemanfaatan fitur tersebut masih belum optimal 

sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat seller dalam 

menggunakannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada seller PaDi UMKM yang memenuhi kriteria penelitian, kemudian dianalisis 

menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 31 melalui uji kualitas data, 
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uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi 

(R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Price 

Value, dan Habit secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur 

Invoice Financing pada platform PaDi UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, 

dukungan dari lingkungan sekitar, tersedianya fasilitas pendukung, manfaat yang dirasakan dibandingkan biaya 

yang dikeluarkan, serta kebiasaan menggunakan teknologi digital mampu meningkatkan minat seller dalam 

memanfaatkan layanan pembiayaan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola 

PaDi UMKM dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan pemanfaatan fitur Invoice Financing, sekaligus 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas adopsi teknologi di bidang layanan keuangan digital. 

 

Kata Kunci: UTAUT2, Invoice Financing, Intention to Use, PaDi UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang secara fundamental mengubah berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam sektor ekonomi dan bisnis dalam dua dekade terakhir ini. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat bantu operasional, melainkan 

telah membentuk struktur baru dalam model baru yang lebih terintegrasi, efisien, dan berbasis platform 

digital. Dalam konteks perekonomian Indonesia, transformasi digital memiliki peran strategis dalam 

mendukung keberlanjutan dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 

merupakan tulang punggung perekonomian nasional, kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional 

dapat dilihat dari besarnya peran UMKM dalam membentuk Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan 

data yang disampaikan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam acara BRI Microfinance Outlook 

2024 lalu, UMKM di Indonesia berkontribusi menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja di Indonesia bahkan 

menyumbang 61% terhadap PDB nasional . Angka PDB yang cukup fantastis tersebut menunjukkan bahwa 

kontribusi UMKM Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa negara di kawasan ASEAN 

maupun negara-negara yang tergabung dalam G20.  

Sebagai langkah strategis dalam menjawab tantangan digitalisasi dan ekosistem UMKM, 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) bersama PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

mengembangkan platform PaDi (Pasar Digital) UMKM. Platform ini dirancang sebagai ekosistem Business 

to Business (B2B) terintegrasi yang mempertemukan UMKM secara langsung dengan BUMN sebagai 

pembeli utama (buyer). Hingga Juli 2024, platform ini telah menunjukkan skala operasional yang signifikan 

dengan mencatatkan akumulasi nilai transaksi sebesar Rp13,5 triliun (Kementerian BUMN, 2024). 

Keberhasilan ini didukung oleh jaringan luas yang melibatkan lebih dari 100.000 UMKM terverifikasi di 

seluruh Indonesia serta keterlibatan lebih dari 32.000 pembeli aktif dari lingkungan BUMN dan grupnya 

(PaDi UMKM, 2025). 

Melalui ekosistem ini, volume aktivitas yang telah melampaui 750.000 transaksi memberikan 

kepastian pasar bagi pelaku usaha kecil .Namun, masifnya transaksi tersebut juga memunculkan kebutuhan 

mendesak karena ketidakstabilan arus kas, serta rendahnya kapasitas UMKM untuk memenuhi permintaan 

pasar yang lebih besar atau biasa dikenal dengan ketidakstabilan likuiditas usaha. Hal ini disebabkan oleh 

mekanisme transaksi B2B yang sering menggunakan skema pembayaran tempo, sehingga mendorong 

urgensi penyediaan solusi pendanaan terintegrasi di dalam platform. Salah satu layanan strategis yang 

disediakan adalah layanan pembiayaan digital (Financing technology) yaitu fitur Financing. Keberadaan 

layanan pembiayaan ini menjadi penting karena banyak transaksi di PaDi UMKM menggunakan skema 

pembayaran tempo atau Terms of Payment. Skema pembayaran tersebut berpotensi menimbulkan tekanan 

arus kas bagi seller UMKM. Oleh karena itu, fitur pembiayaan dalam PaDi UMKM dirancang sebagai 

solusi untuk menjaga likuiditas usaha. 

Fitur Financing pada aplikasi PaDi UMKM pada awalnya terdiri dari dua jenis layanan, yaitu 

Purchase Order (PO) Financing dan Invoice Financing . PO Financing memungkinkan seller memperoleh 

pembiayaan dengan menjaminkan dokumen Purchase Order yang masih berjalan untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja sebelum transaksi selesai. Sementara itu, Invoice Financing  memungkinkan seller  

memperoleh pencairan dana lebih awal dengan menjaminkan Invoice transaksi yang telah terjadi namun 
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belum dibayarkan oleh buyer hingga jatuh tempo. Kedua skema ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 

pembiayaan pada fase transaksi yang berbeda. Namun, berdasarkan kondisi operasional terkini, layanan 

PO Financing saat ini dinonaktifkan sementara karena memerlukan proses reset sistem dan pengembangan 

lanjutan. Dengan demikian, layanan pembiayaan yang saat ini aktif dan dapat dimanfaatkan oleh seller 

PaDi UMKM adalah Invoice Financing . Invoice Financing  menjadi solusi utama bagi seller yang 

menghadapi jeda waktu pembayaran cukup panjang dari buyer BUMN. Oleh karena itu, fokus penelitian 

ini diarahkan pada pemanfaatan fitur Invoice Financing sebagai bentuk pembiayaan digital yang relevan 

dan aktual.  

 

 
Gambar 1 Financer / Lembaga Pemberi Pinjaman di PaDi UMKM 

Sumber : Info.PaDiUMKM 

 

Kepercayaan sistem dalam fitur Invoice Financing pada PaDi UMKM dibangun melalui kolaborasi 

strategis dengan institusi keuangan yang kredibel seperti yang di tunjukan pada gambar 2.1 yaitu Bank 

Mandiri, Pegadaian, PNM Ventura Syariah, dan Bank Raya sebagai bagian dari BRI Group. Melalui kerja 

sama tersebut, seller yang telah memiliki Invoice sesuai kriteria dapat mengajukan pembiayaan dengan 

limit yang umumnya mencapai 80% hingga 90% dari nilai Invoice, tergantung pada kebijakan masing-

masing mitra pembiayaan. Setiap institusi menawarkan variasi skema yang berbeda dari sisi plafon 

pinjaman, bunga atau sewa modal, serta tenor pengembalian, sehingga memberikan alternatif yang fleksibel 

sesuai kebutuhan arus kas UMKM. Plafon pembiayaan yang tersedia berkisar mulai dari ratusan ribu rupiah 

hingga miliaran rupiah, dengan tenor antara tujuh hari hingga enam bulan dan skema bunga yang 

kompetitif. Proses verifikasi dan pencairan dana juga dirancang secara efisien, di mana dana dapat dicairkan 

dalam waktu relatif singkat, yakni antara satu hingga tiga hari kerja setelah dokumen dinyatakan valid. 

Integrasi antara sistem transaksi digital dan layanan pembiayaan ini memungkinkan proses pengajuan 

dilakukan secara langsung melalui platform tanpa mekanisme yang berbelit.  

Sejak fitur Invoice Financing diluncurkan, total pembiayaan yang telah disalurkan kepada seller PaDi 

UMKM nyaris mencapai Rp500 miliar. Meski plafon pengajuan dapat mencapai hingga Rp5 miliar per 

invoice, mayoritas seller mengajukan pembiayaan dalam kisaran Rp100 juta angka yang mencerminkan 

kebutuhan modal kerja jangka pendek yang paling umum dihadapi pelaku UMKM. Selain itu, PaDi UMKM 

memberikan fleksibilitas bagi seller untuk memilih skema pembiayaan sesuai preferensi mereka masing-

masing, baik melalui mekanisme konvensional maupun syariah, sehingga fitur ini dapat menjangkau 

berbagai segmen pelaku usaha (PaDi UMKM, 2025). 
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Salah satu upaya untuk menjawab permasalahan ini, peneliti ingin mengadopsi kerangka Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2). Model ini dikembangkan oleh Venkatesh et 

al. (2012) sebagai bentuk penyempurnaan dari model UTAUT generasi pertama diperkenalkan sebelumnya 

oleh Venkatesh et al. (2003) UTAUT generasi pertama dirancang untuk menjelaskan penerimaan teknologi 

dalam konteks organisasi dengan empat konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, 

social influence dan facilitating conditions, guna menilai behavioral intention atau intensi perilaku 

seseorang dalam mengadopsi teknologi tertentu. Perbedaan mendasar terletak pada orientasi modelnya, jika 

UTAUT generasi pertama dirancang untuk konteks organisasi/perusahaan dengan empat variabel utama 

(performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions), maka UTAUT 2 

dikembangkan khusus untuk perspektif konsumen individu dengan menambahkan tiga elemen krusial, yaitu 

motivasi kesenangan (hedonic motivation), nilai harga (price value), dan kebiasaan (Habit). Penggunaan 

model UTAUT 2 dalam penelitian ini dinilai sangat relevan karena seller pada platform PaDi UMKM 

bertindak sebagai konsumen layanan keuangan (financial service consumers). Model ini memungkinkan 

peneliti untuk melakukan modifikasi dan perluasan variabel eksternal guna menyesuaikan dengan dinamika 

spesifik industri teknologi finansial (Invoice Financing) . Penggunaan model UTAUT 2 dalam studi ini 

juga didasarkan pada pertimbangan bahwa kerangka tersebut bersifat menyeluruh, mampu menyatukan 

berbagai pendekatan dalam teori adopsi teknologi keuangan, serta telah banyak digunakan dalam kajian-

kajian terkait analisis penerimaan teknologi di sektor keuangan. Selain itu, UTAUT 2 memiliki keunggulan 

dibandingkan UTAUT karena lebih berfokus pada pendekatan dari perspektif konsumen, sedangkan 

UTAUT 2 berfokus pada pendekatan dari perspektif perusahaan (Venkatesh et al., 2012).  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology 2 (UTAUT2) memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi 

digital, termasuk pada layanan keuangan berbasis platform. Venkatesh et al. (2012) mengembangkan 

UTAUT2 sebagai kerangka konseptual yang mampu menjelaskan niat penggunaan teknologi melalui 

integrasi berbagai faktor perilaku pengguna. Dalam perkembangannya, model ini banyak digunakan dalam 

penelitian terkait adopsi layanan keuangan digital. Tamilmani et al. (2021) melalui studinya menemukan 

bahwa UTAUT2 merupakan salah satu model yang paling komprehensif dan konsisten dalam menjelaskan 

niat penggunaan teknologi digital karena mampu mengintegrasikan faktor kognitif, sosial, serta kondisi 

pendukung dalam satu kerangka analisis. 

Dalam konteks layanan keuangan digital dan pembiayaan berbasis teknologi, sejumlah penelitian 

juga menunjukkan relevansi terhadap model ini. Rosavina et al. (2019) menemukan bahwa faktor-faktor 

yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan dan efisiensi proses pembiayaan berpengaruh terhadap niat 

UMKM dalam memanfaatkan layanan Invoice Financing. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian 

Bajunaied et al. (2023) yang menunjukkan bahwa dukungan teknis dan kesiapan infrastruktur digital 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan serta penggunaan layanan pembiayaan digital. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengalaman penggunaan teknologi sebelumnya serta persepsi nilai 

ekonomi dari suatu layanan digital dapat memengaruhi keputusan pengguna dalam mengadopsi teknologi 

keuangan (Basri et al., 2022). Selain itu, studi terkait layanan keuangan digital menunjukkan bahwa 
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keputusan penggunaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fungsional, tetapi juga oleh faktor 

sosial dan pengalaman pengguna dalam ekosistem digital (Hafifah et al., 2022).  

Pada penelitian ini, variabel hedonic motivation dan performance expectancy tidak disertakan dalam 

analisis. Pertama, keputusan tersebut diambil karena peneliti ingin memfokuskan kajian secara lebih 

mendalam pada kelima variabel yang telah dipilih, yaitu effort expectancy (ekspektasi kemudahan 

penggunaan), social influence (pengaruh sosial), facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi), price 

value (nilai harga), dan habit (kebiasaan).. Kedua, mengingat sebagian besar responden yang dituju adalah 

seller yang belum pernah menggunakan fitur Invoice Financing, maka kurang tepat jika mereka diminta 

menilai performa maupun kesenangan dalam menggunakan fitur yang belum pernah mereka gunakan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan lokasi dilaksanakannya kegiatan observasi dan pengumpulan data oleh 

peneliti untuk mengkaji permasalahan yang dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini, kegiatan 

observasi dan pengumpulan data dilakukan pada platform PaDi (Pasar Digital) UMKM yang merupakan 

platform digital pengadaan dan pembiayaan bagi pelaku UMKM di Indonesia. Adapun identitas objek 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Nama Perusahaan  : PaDi (Pasar Digital)  UMKM  

Perusahaan Pengelola    : PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

Jenis              : BUMN 

Alamat : Jl. Prof. DR. Soepomo No.139,      RT.13/RW.2, West Tebet, Tebet, Kota 

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12810 

Email    : cs@padiumkm.id 

 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research 

sebagai dasar dalam proses pengumpulan dan analisis data. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel serta menganalisis pengaruh beberapa konstruk dalam 

model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 terhadap Intention to Use seller pada fitur 

Invoice Financing di platform PaDi UMKM. Sementara itu, explanatory research digunakan karena 

penelitian ini berupaya menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen, yaitu effort expectancy, 

social influence, facilitating conditions, price value, dan Habit terhadap variabel dependen Intention to Use. 

Data yang diperoleh akan diolah dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik yang 

relevan guna memperoleh kesimpulan yang objektif dan terukur. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, dengan instrumen pengumpulan 

data berupa kuesioner yang disebarkan secara daring kepada seller yang terdaftar di platform PaDi UMKM. 

Menurut Ahyar et al. (2020), pendekatan kuantitatif lebih berfokus pada analisis data numerik (angka) yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistika yang relevan. Selain itu, metode survei 

mailto:cs@padiumkm.id
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memungkinkan peneliti memperoleh persepsi langsung dari responden terkait variabel effort expectancy, 

social influence, facilitating conditions, Habit, dan price value terhadap Intention to Use pada fitur Invoice 

Financing. 

 

Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh seller yang yang aktif menggunakan 

platform PaDi (Pasar Digital) UMKM. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Adapun metode yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa responden 

yang dipilih benar-benar relevan dengan variabel yang diteliti. Adapun kriteria responden dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Merupakan seller/pelaku usaha yang terdaftar di platform PaDi UMKM. 

2. Mengetahui, pernah melihat, atau pernah mendapatkan informasi mengenai fitur Invoice Financing 

di PaDi UMKM. 

3. Pernah menggunakan layanan pembiayaan usaha, pinjaman usaha, fintech, paylater , atau layanan 

pembiayaan digital lainnya. 

4. Berusia minimal 17 tahun. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada rumus yang diperkenalkan oleh Hair et 

al. (2022). Menurut Hair et al. (2022), dalam penelitian multivariat, jumlah sampel yang ideal adalah 

minimal 5–10 kali jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian. Dalam studi ini, jumlah indikator 

yang digunakan adalah sebanyak 25 sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut: 

a) Jumlah sampel minimal = Jumlah indikator x 5 = 25 x 5 = 125 Sampel  

b) Jumlah sampel maximal = Jumlah indikator x 10 = 25 x 10 = 250 Sampel 

Dengan demikian, jumlah minimal sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 125 

responden untuk dapat merepresentasikan seller PaDi UMKM dan menghasilkan analisis statistik yang 

memadai. 

 

Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara bertahap dan sistematis untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh dari responden dapat diolah secara akurat dan menghasilkan kesimpulan yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 31. Penggunaan SPSS bertujuan untuk mempermudah 

proses perhitungan statistik, meningkatkan ketepatan hasil analisis, serta mengurangi kemungkinan 

kesalahan dalam pengolahan data secara manual (Ghozali, 2018). 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝜀 
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Keterangan: 

Y = Intention to Use 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

ε = Error term 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil pengujian melalui Uji Glejser maupun Scatterplot, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas. Analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Condition, Price Value, dan Habit terhadap variabel dependen, yaitu Intention to Use fitur 

Invoice Financing pada platform Padi UMKM. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk mengetahui 

arah hubungan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, apakah bersifat positif atau 

negatif. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel  

 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 0,218 0,503 - 0,433 0,666 

Effort Expectancy 0,141 0,056 0,233 2,544 0,012 

Social Influence 0,119 0,046 0,177 2,606 0,01 

Facilitating Condition 0,142 0,035 0,239 4,067 <0,001 

Price Value 0,143 0,054 0,16 2,648 0,009 

Habit 0,131 0,038 0,233 3,484 <0,001 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.14, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

𝐈𝐓𝐔 = 𝟎, 𝟐𝟏𝟖 + 𝟎, 𝟏𝟒𝟏𝐄𝐄 + 𝟎, 𝟏𝟏𝟗𝐒𝐈 + 𝟎, 𝟏𝟒𝟐𝐅𝐂 + 𝟎, 𝟏𝟒𝟑𝐏𝐕 + 𝟎, 𝟏𝟑𝟏𝐇𝐁 + 𝐞 

Keterangan: 

• ITU = Intention to Use  

• EE = Effort Expectancy  

• SI = Social Influence  

• FC = Facilitating Condition  
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• PV = Price Value  

• HB = Habit  

• e = Error (kesalahan pengganggu)  

Berdasarkan persamaan regresi di atas, diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki 

koefisien regresi bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pada Effort Expectancy, 

Social Influence, Facilitating Condition, Price Value, maupun Habit cenderung diikuti oleh peningkatan 

Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform Padi UMKM, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

Nilai konstanta sebesar 0,218 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dianggap 

bernilai nol, maka nilai dasar Intention to Use diperkirakan sebesar 0,218. Meskipun demikian, dalam 

penelitian yang menggunakan data persepsi berbasis skala Likert, interpretasi konstanta tidak menjadi fokus 

utama karena kondisi seluruh variabel independen bernilai nol pada praktiknya tidak terjadi. 

Koefisien regresi Effort Expectancy sebesar 0,141 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada persepsi kemudahan penggunaan akan meningkatkan Intention to Use sebesar 0,141, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Demikian pula Social Influence memiliki koefisien sebesar 0,119, yang 

menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh lingkungan sosial, maka kecenderungan responden untuk 

menggunakan fitur Invoice Financing juga akan meningkat. 

Selanjutnya, Facilitating Condition memiliki koefisien regresi sebesar 0,142, yang menunjukkan 

bahwa semakin baik fasilitas dan dukungan yang tersedia, maka semakin tinggi pula niat responden untuk 

menggunakan fitur tersebut. Variabel Price Value memperoleh koefisien sebesar 0,143, yang 

mengindikasikan bahwa persepsi manfaat ekonomi yang lebih baik akan mendorong peningkatan Intention 

to Use. Sementara itu, variabel Habit memiliki koefisien sebesar 0,131, yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kebiasaan responden dalam memanfaatkan layanan digital, maka semakin besar pula kecenderungan 

mereka untuk terus menggunakan fitur Invoice Financing. 

Secara keseluruhan, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

arah hubungan positif terhadap Intention to Use. Namun demikian, untuk mengetahui apakah pengaruh 

tersebut signifikan secara parsial maupun simultan, diperlukan pengujian lebih lanjut melalui uji t dan uji 

F, yang akan dibahas pada subbab berikutnya. 

 

Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji apakah Effort 

Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, Price Value, dan Habit berpengaruh secara parsial 

terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform Padi UMKM. Pengambilan keputusan 

dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai Sig. 

< 0,05, maka hipotesis diterima, sedangkan apabila nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hasil uji parsial 

dapat dilihat pada Tabel  
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Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel t hitung t tabel Sig. Hasil 

EE → ITU 2,544 1,979 0,012 H1 Diterima 

SI → ITU 2,606 1,979 0,01 H2 Diterima 

FC → ITU 4,067 1,979 <0,001 H3 Diterima 

PV → ITU 2,648 1,979 0,009 H4 Diterima 

H→ ITU 3,484 1,979 <0,001 H5 Diterima 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Effort Expectancy, Social 

Influence, Facilitating Condition, Price Value, dan Habit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform Padi UMKM. Dengan demikian, seluruh hipotesis 

penelitian (H₁, H₂, H₃, H₄, dan H₅) dinyatakan diterima. Dari uji T di atas, dilihat angka t hitung di setiap 

variabel. Selanjutnya dilaksanakan perbandingan angka t hitung dengan t tabel didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

H1 : Effort Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice 

Financing pada Platform Padi UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Effort Expectancy memperoleh nilai t hitung sebesar 2,544, 

lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,979 dengan nilai signifikansi 0,012, yaitu lebih kecil dari 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H₁) diterima. Dengan demikian, Effort Expectancy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform Padi 

UMKM. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah fitur Invoice Financing dipahami dan digunakan 

oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan fitur tersebut 

dalam aktivitas usahanya. 

H2 : Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice 

Financing pada Platform Padi UMKM 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Social Influence memiliki nilai t hitung sebesar 2,606, 

lebih besar daripada t tabel sebesar 1,979, dengan nilai signifikansi 0,010. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

(H₂) diterima, yang berarti Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use 

fitur Invoice Financing pada platform Padi UMKM. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan maupun pengaruh dari lingkungan sekitar, seperti 

rekan bisnis, mitra usaha, maupun pihak lain yang dianggap penting, mampu meningkatkan niat pelaku 

UMKM dalam menggunakan fitur Invoice Financing.  
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H3: Facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice 

Financing di platform PaDi UMKM. 

Variabel Facilitating Condition memperoleh nilai t hitung sebesar 4,067 dengan nilai signifikansi 

<0,001, sehingga H₃ diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas, sumber daya, dan 

dukungan yang tersedia, maka semakin besar pula kecenderungan responden untuk memanfaatkan fitur 

Invoice Financing. Tidak jauh berbeda dengan variabel sebelumnya,  

H4: Price value berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing 

di platform PaDi UMKM. 

Price Value juga memberikan pengaruh yang signifikan dengan nilai t hitung sebesar 2,648 dan 

tingkat signifikansi 0,009, sehingga H₄ diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden 

terhadap manfaat ekonomi yang diperoleh dari penggunaan fitur Invoice Financing mampu meningkatkan 

niat untuk menggunakannya. 

H5: Habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing di 

platform PaDi UMKM. 

Variabel Habit memperoleh nilai t hitung sebesar 3,484 dengan tingkat signifikansi <0,001, sehingga 

H₅ diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa kebiasaan responden dalam menggunakan layanan digital 

maupun fitur Invoice Financing turut memberikan pengaruh positif terhadap niat penggunaan di masa 

mendatang. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kebiasaan responden dalam memanfaatkan layanan 

tersebut, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk terus menggunakan fitur Invoice Financing 

pada platform Padi UMKM. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk 

menguji pengaruh Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, Price Value, dan Habit 

secara simultan terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform Padi UMKM. Pengambilan 

keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, serta nilai signifikansi (Sig.) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Sehingga model penelitian ini diterima apabila F hitung > F tabel 

dan nilai Sig. < 0,05. Hasil uji simultan dapat dilihat pada Tabel  

 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 910.362 5 182.072 103.693 <,001b 

Residual 208.950 119 1.756     

Total 1119.312 124       

a. Dependent Variable: Intention to Use 

b. Predictors: (Constant), Habit , Facilitating Condition, Price Value , Social Influence, Effort Expectancy 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 
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Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 4.15, diperoleh nilai F hitung sebesar 103,693 dengan 

tingkat signifikansi <0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan secara statistik.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa keputusan pelaku UMKM untuk menggunakan fitur Invoice 

Financing tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tertentu, tetapi merupakan hasil dari kombinasi berbagai 

faktor yang saling melengkapi. Kemudahan penggunaan sistem, pengaruh lingkungan sosial, ketersediaan 

fasilitas pendukung, persepsi terhadap manfaat yang diperoleh, serta kebiasaan dalam menggunakan 

layanan digital secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk Intention 

to Use. Oleh karena itu, model penelitian yang dibangun telah mampu menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen secara simultan dan layak digunakan sebagai dasar dalam 

analisis penelitian. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi atau perubahan pada variabel dependen dalam suatu model regresi. 

Koefisien determinasi membantu peneliti dalam mengevaluasi sejauh mana model regresi yang dibangun 

mampu menjelaskan hubungan antarvariabel. Semakin besar nilai R Square, maka semakin besar pula 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel  berikut. 

 

                                             Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,902ᵃ 0,813 0,805 1,3251 

a. Predictors: (Constant), Habit, Facilitating Condition, Price Value, Social Influence, Effort 

Expectancy  

               Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R Square) pada Tab, diperoleh nilai R Square sebesar 

0,813. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 81,3% variasi Intention to Use dapat dijelaskan oleh variabel 

Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, Price Value, dan Habit. Sementara itu, 18,7% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Selain itu, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,805, yang menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dalam model, kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi Intention to Use tetap berada pada angka 80,5%. Perbedaan yang relatif kecil antara 

nilai R Square dan Adjusted R Square mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan memiliki 

tingkat kestabilan yang baik. Nilai R sebesar 0,902 juga menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
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independen dengan variabel dependen berada pada kategori sangat kuat, sehingga model penelitian ini 

memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi Intention to Use fitur 

Invoice Financing pada platform Padi UMKM. 

 

Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini dilakukan untuk menginterpretasikan hasil pengujian hipotesis yang 

telah diperoleh melalui analisis regresi linear berganda. Interpretasi hasil tidak hanya didasarkan pada nilai 

statistik yang dihasilkan, tetapi juga dikaitkan dengan konsep yang dijelaskan dalam model Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2), penelitian-penelitian terdahulu, serta kondisi nyata 

penggunaan fitur Invoice Financing pada platform PaDi UMKM. Dengan demikian, pembahasan ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi Intention to Use seller terhadap fitur Invoice Financing.  

1. Pengaruh Effort Expectancy terhadap Intention to Use Fitur Invoice Financing pada Platform 

PaDi UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Effort Expectancy terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform PaDi UMKM, sehingga hipotesis pertama 

(H1) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor yang 

dipertimbangkan seller sebelum memutuskan menggunakan layanan pembiayaan digital. Semakin mudah 

proses pengajuan dipahami, mulai dari persyaratan, pengunggahan dokumen, hingga proses pencairan dana, 

maka semakin besar pula keinginan seller untuk memanfaatkan fitur tersebut. Hasil ini sejalan dengan teori 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) yang dikemukakan oleh Venkatesh et 

al. (2012), yang menjelaskan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha 

yang diperlukan dalam mempelajari suatu teknologi sehingga dapat meningkatkan niat untuk 

menggunakannya. Dalam konteks penelitian ini, kemudahan penggunaan menjadi semakin penting 

mengingat sebagian besar pelaku UMKM membutuhkan proses pembiayaan yang sederhana, cepat, dan 

tidak menghambat aktivitas operasional usahanya. Kondisi tersebut juga sejalan dengan permasalahan yang 

telah diuraikan pada Bab I, yaitu masih rendahnya tingkat pemanfaatan fitur Invoice Financing, sehingga 

penyederhanaan proses layanan menjadi salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian.  

Temuan ini memperkuat penelitian Amnas et al. (2023) yang menyatakan bahwa Effort Expectancy 

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan layanan fintech. Hasil serupa juga 

dilaporkan oleh Nyanga dan Eresia-Eke (2025) pada penelitian mengenai Invoice Financing di sektor usaha 

kecil dan menengah, serta Rosavina et al. (2019) yang menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan penerimaan teknologi keuangan digital. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan merupakan faktor yang konsisten dalam mendorong adopsi 

teknologi di berbagai konteks penelitian. Pada penelitian ini, seller PaDi UMKM tidak hanya 

mempertimbangkan manfaat pembiayaan yang ditawarkan, tetapi juga menilai apakah layanan tersebut 

mudah dipahami dan dapat digunakan tanpa memerlukan proses yang rumit. Oleh karena itu, semakin 

sederhana mekanisme penggunaan Invoice Financing, semakin besar peluang layanan tersebut diterima dan 

dimanfaatkan oleh seller sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan modal kerja. 
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2. Pengaruh Social Influence terhadap Intention to Use Fitur Invoice  

Pengaruh Social Influence terhadap Intention to Use terbukti positif dan signifikan, sehingga 

hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya, keputusan seller untuk menggunakan fitur Invoice Financing tidak 

hanya dipengaruhi oleh kebutuhan bisnis atau manfaat layanan yang ditawarkan, tetapi juga oleh orang-

orang di sekitarnya. Rekomendasi dari sesama pelaku UMKM, pengalaman pengguna lain, informasi dari 

buyer BUMN, maupun sosialisasi yang dilakukan oleh pihak PaDi UMKM dapat membangun rasa percaya 

terhadap layanan tersebut. Kondisi ini sesuai dengan teori UTAUT2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et 

al. (2012), yang menjelaskan bahwa seseorang akan lebih mudah menerima suatu teknologi ketika 

lingkungan di sekitarnya memberikan dukungan dan penilaian yang positif. Dalam ekosistem Business-to-

Business (B2B) seperti PaDi UMKM, kepercayaan menjadi faktor yang sangat penting karena keputusan 

penggunaan layanan pembiayaan berkaitan langsung dengan keberlangsungan usaha seller.  

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Amnas et al. (2023) dan Arestha et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa Social Influence berpengaruh terhadap niat menggunakan layanan fintech. Meskipun 

demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan Bajunaied et al. (2023) dan Hafifah et al. (2022) yang tidak 

menemukan pengaruh signifikan dari variabel tersebut. Perbedaan ini diduga karena karakteristik objek 

penelitian yang berbeda. Penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada layanan digital yang bersifat 

Business-to-Consumer (B2C), sedangkan penelitian ini berfokus pada platform Business-to-Business 

(B2B). Pada lingkungan B2B, keputusan bisnis umumnya diambil dengan mempertimbangkan pengalaman 

mitra usaha, reputasi layanan, dan tingkat kepercayaan terhadap penyedia platform. Oleh karena itu, 

semakin banyak seller yang memperoleh informasi maupun pengalaman positif mengenai Invoice 

Financing, semakin besar pula kemungkinan layanan tersebut dipilih sebagai salah satu alternatif 

pembiayaan usaha. 

 

3. Pengaruh Facilitating Condition terhadap Intention to Use Fitur Invoice Financing pada 

Platform PaDi UMKM 

Selain kemudahan penggunaan dan pengaruh lingkungan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

Facilitating Condition juga berperan dalam meningkatkan Intention to Use fitur Invoice Financing, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Artinya, seller akan lebih terdorong menggunakan layanan 

pembiayaan apabila merasa didukung oleh fasilitas yang memadai, seperti informasi yang mudah dipahami, 

sistem yang stabil, serta layanan bantuan ketika mengalami kendala. Kondisi tersebut sejalan dengan teori 

UTAUT2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), yang menjelaskan bahwa ketersediaan sumber 

daya dan dukungan teknis dapat mengurangi hambatan dalam penggunaan teknologi sehingga 

meningkatkan niat seseorang untuk menggunakannya. Dalam konteks PaDi UMKM, dukungan tersebut 

menjadi penting karena proses pengajuan Invoice Financing melibatkan tahapan administrasi dan verifikasi 

yang membutuhkan sistem yang mudah diakses dan dipahami oleh seller. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Amnas et al. (2023) dan Bajunaied et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa Facilitating Condition berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan fintech. 

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan suatu layanan digital tidak hanya ditentukan 

oleh manfaat yang ditawarkan, tetapi juga oleh kesiapan platform dalam mendukung pengalaman 
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pengguna. Kondisi ini relevan dengan fenomena yang dijelaskan pada Bab I, yaitu masih rendahnya tingkat 

pemanfaatan fitur Invoice Financing, meskipun jumlah seller yang memenuhi syarat relatif besar. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa selain memperkenalkan manfaat layanan, pengelola PaDi UMKM juga 

perlu memastikan seller memperoleh informasi yang jelas, proses pengajuan yang sederhana, serta 

dukungan yang responsif agar penggunaan fitur Invoice Financing semakin meningkat 

 

4. Pengaruh Price Value terhadap Intention to Use Fitur Invoice Financing pada Platform PaDi 

UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Price Value terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intention to Use, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seller 

akan lebih tertarik menggunakan layanan pembiayaan apabila manfaat yang diperoleh dianggap lebih besar 

dibandingkan biaya atau pengorbanan yang harus dikeluarkan. Kondisi tersebut sesuai dengan teori Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. 

(2012), yang menjelaskan bahwa keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh 

penilaian terhadap keseimbangan antara manfaat dan biaya. Dalam konteks Invoice Financing, manfaat 

tersebut tidak hanya berupa kemudahan memperoleh pembiayaan, tetapi juga membantu menjaga arus kas 

dan keberlangsungan operasional usaha. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Rosavina et al. (2019) yang menyatakan bahwa manfaat 

ekonomi menjadi salah satu faktor yang mendorong penerimaan layanan fintech. Penelitian Arestha et al. 

(2025) yang telah dibahas pada Bab II juga menjelaskan bahwa pelaku UMKM cenderung memanfaatkan 

layanan pembiayaan digital apabila manfaat yang diperoleh dinilai mampu memberikan keuntungan bagi 

usahanya. Kesamaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa pelaku UMKM umumnya tidak hanya 

mempertimbangkan biaya yang harus dibayar, tetapi juga melihat apakah layanan tersebut mampu 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan bisnis mereka. 

Temuan ini relevan dengan kondisi seller di PaDi UMKM yang masih menghadapi tantangan dalam 

menjaga kelancaran modal kerja akibat adanya jeda waktu pembayaran dari buyer. Meskipun banyak seller 

telah memenuhi persyaratan untuk memperoleh pembiayaan, tidak semuanya langsung memanfaatkan fitur 

Invoice Financing. Hal tersebut menunjukkan bahwa keputusan penggunaan layanan tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan fitur, tetapi juga pada keyakinan bahwa manfaat yang diperoleh benar-benar 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, pengelola PaDi UMKM perlu terus 

meningkatkan transparansi biaya, memberikan simulasi pembiayaan yang mudah dipahami, serta 

mengomunikasikan manfaat layanan secara lebih jelas agar seller semakin yakin untuk memanfaatkan fitur 

Invoice Financing sebagai solusi pembiayaan usaha. 

 

5. Pengaruh Habit terhadap Intention to Use Fitur Invoice Financing pada Platform PaDi UMKM 

Kebiasaan menggunakan teknologi terbukti menjadi salah satu faktor yang mendorong Intention to 

Use fitur Invoice Financing pada platform PaDi UMKM. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel 

Habit berpengaruh positif dan signifikan sehingga hipotesis kelima (H5) diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa seller yang telah terbiasa menggunakan layanan digital dalam aktivitas usahanya cenderung lebih 
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mudah menerima fitur pembiayaan yang tersedia pada platform. Kondisi tersebut sesuai dengan teori 

UTAUT2 yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), yang menjelaskan bahwa kebiasaan merupakan 

perilaku yang terbentuk melalui pengalaman penggunaan teknologi secara berulang sehingga mendorong 

individu untuk terus menggunakan teknologi tersebut. Semakin sering seller berinteraksi dengan platform 

digital, semakin kecil hambatan yang dirasakan ketika memanfaatkan layanan baru seperti Invoice 

Financing.  

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Amnas et al. (2023) yang menyatakan bahwa Habit 

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan layanan fintech. Temuan tersebut 

juga didukung oleh Rizkiyah dan Novianti (2021) yang menjelaskan bahwa kebiasaan menggunakan 

layanan keuangan digital mampu meningkatkan use behavior, serta Muthiah (2021) yang menemukan 

bahwa Habit merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk minat penggunaan Invoice Financing. 

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengalaman positif yang diperoleh dari penggunaan 

teknologi sebelumnya akan meningkatkan rasa percaya diri pengguna ketika mencoba layanan digital 

lainnya. Dalam konteks PaDi UMKM, seller yang telah terbiasa melakukan transaksi secara digital 

umumnya lebih siap memanfaatkan fitur Invoice Financing dibandingkan seller yang belum memiliki 

pengalaman serupa. Oleh karena itu, semakin sering seller menggunakan berbagai layanan yang tersedia 

pada platform, semakin besar pula peluang terbentuknya kebiasaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

penggunaan fitur Invoice Financing sebagai salah satu alternatif pembiayaan usaha. 

 

 

 KESIMPULAN 

1. Effort Expectancy terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice 

Financing pada platform PaDi UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin mudah fitur 

dipahami dan digunakan oleh seller, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk memanfaatkan 

layanan pembiayaan tersebut. Kemudahan dalam proses pengajuan, pengoperasian sistem, maupun 

pemahaman alur layanan menjadi faktor yang mampu meningkatkan keinginan seller untuk 

menggunakan Invoice Financing.  

2. Social Influence terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use. Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan maupun rekomendasi dari lingkungan sekitar, seperti sesama pelaku 

usaha, buyer, maupun pihak pengelola platform, mampu meningkatkan keyakinan seller dalam 

memanfaatkan fitur Invoice Financing. Dengan demikian, keputusan penggunaan layanan tidak 

hanya dipengaruhi oleh penilaian pribadi, tetapi juga oleh pengaruh sosial yang diterima pengguna.  

3. Facilitating Conditions terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa tersedianya fasilitas pendukung, seperti sistem yang mudah diakses, 

informasi yang jelas, serta bantuan teknis ketika mengalami kendala, memberikan rasa percaya diri 

kepada seller dalam menggunakan layanan. Semakin baik dukungan yang diberikan platform, 

semakin besar pula minat seller untuk menggunakan fitur Invoice Financing.  

4. Price Value terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use. Temuan ini 

menunjukkan bahwa seller mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat yang diperoleh dengan 
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biaya atau pengorbanan yang harus dikeluarkan ketika menggunakan layanan. Apabila manfaat 

pembiayaan dirasakan lebih besar dibandingkan biaya yang ditanggung, maka kecenderungan seller 

untuk menggunakan Invoice Financing akan semakin meningkat.  

5. Habit terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use. Hal ini menunjukkan 

bahwa seller yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya akan lebih mudah menerima dan memanfaatkan fitur Invoice Financing. Semakin tinggi 

kebiasaan penggunaan platform digital, semakin besar pula kecenderungan seller untuk 

menggunakan layanan pembiayaan tersebut dalam aktivitas usahanya.  

6. Secara simultan, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Price Value, dan Habit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use fitur Invoice Financing pada platform 

PaDi UMKM. Hal ini diperkuat oleh nilai R Square sebesar 0,813, yang menunjukkan bahwa kelima 

variabel tersebut mampu menjelaskan 81,3% variasi minat seller dalam menggunakan fitur Invoice 

Financing, sedangkan 18,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 

(UTAUT2) sebagai landasan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi Intention to Use fitur 

Invoice Financing pada platform PaDi UMKM. Model UTAUT2 menjelaskan bahwa penerimaan suatu 

teknologi dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, price value, dan habit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel tersebut 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use, sehingga semakin memperkuat relevansi 

model UTAUT2 dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi pada layanan keuangan digital, khususnya 

di lingkungan marketplace B2B. 

Temuan penelitian ini juga memberikan bukti bahwa keputusan seller untuk menggunakan fitur 

Invoice Financing tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kemudahan penggunaan, tetapi juga oleh dukungan 

lingkungan, ketersediaan fasilitas pendukung, pertimbangan manfaat dibandingkan biaya yang dikeluarkan, 

serta kebiasaan menggunakan teknologi digital dalam aktivitas bisnis. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas penerapan teori UTAUT2 pada konteks pembiayaan digital bagi pelaku UMKM di Indonesia 

dan memperkuat temuan penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa faktor-faktor dalam 

UTAUT2 memiliki peran penting dalam meningkatkan niat penggunaan suatu teknologi. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,813 menunjukkan bahwa model penelitian 

mampu menjelaskan 81,3% variasi Intention to Use, sedangkan 18,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki kemampuan 

prediksi yang sangat baik dalam menjelaskan perilaku penggunaan fitur Invoice Financing, sekaligus 

membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang belum dibahas pada 

penelitian ini seperti trust, perceived risk, performance expectancy, maupun faktor organisasi agar model 

menjadi lebih komprehensif. 
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Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi PT Telkom Indonesia sebagai pengelola 

platform PaDi UMKM, khususnya dalam upaya meningkatkan pemanfaatan fitur Invoice Financing oleh 

seller. Seluruh variabel yang diteliti, yaitu Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, 

Price Value, dan Habit, terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan minat seller untuk menggunakan layanan pembiayaan tidak hanya 

bergantung pada tersedianya fitur tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana layanan dirancang agar 

mudah digunakan, memberikan manfaat yang jelas, memperoleh dukungan dari lingkungan sekitar, serta 

mampu menjadi bagian dari kebiasaan aktivitas bisnis seller. 

Dari aspek kemudahan penggunaan (Effort Expectancy), PT Telkom Indonesia perlu terus 

melakukan penyempurnaan terhadap pengalaman pengguna (user experience) pada fitur Invoice Financing. 

Penyederhanaan alur pengajuan pembiayaan, penyediaan panduan yang mudah dipahami, tampilan 

antarmuka yang lebih intuitif, serta layanan bantuan yang responsif akan membantu seller, terutama 

pengguna baru, dalam memahami proses penggunaan fitur. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa Facilitating Conditions memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap minat penggunaan. Oleh 

karena itu, pengelola platform perlu memastikan bahwa seluruh fasilitas pendukung, seperti pusat bantuan 

(help center), layanan pelanggan, informasi mengenai persyaratan pembiayaan, hingga proses pengajuan 

dan pencairan dana dapat diakses dengan mudah dan memberikan kepastian bagi pengguna. 

Selanjutnya, pengaruh Social Influence mengindikasikan bahwa keputusan seller untuk 

menggunakan Invoice Financing turut dipengaruhi oleh pengalaman dan rekomendasi dari pihak lain. Oleh 

sebab itu, PT Telkom Indonesia dapat memperkuat strategi edukasi dan sosialisasi melalui webinar, 

pelatihan, maupun penyebaran kisah sukses (success story) seller yang telah merasakan manfaat layanan 

tersebut. Pendekatan seperti ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan seller mengenai fitur Invoice 

Financing, tetapi juga mampu membangun kepercayaan serta mengurangi keraguan dalam menggunakan 

layanan pembiayaan digital. Di sisi lain, transparansi mengenai biaya layanan, manfaat yang diperoleh, 

serta proses pencairan dana juga perlu terus ditingkatkan agar seller memiliki persepsi yang positif terhadap 

Price Value dari layanan yang ditawarkan. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa Habit merupakan salah satu faktor yang berperan 

dalam meningkatkan Intention to Use. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sering seller memanfaatkan 

layanan digital dalam menjalankan usahanya, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 

menggunakan fitur Invoice Financing. Oleh karena itu, PT Telkom Indonesia dapat mendorong penggunaan 

layanan secara berkelanjutan melalui program edukasi rutin, promosi yang tepat sasaran, serta integrasi 

fitur Invoice Financing dengan aktivitas transaksi harian seller di platform PaDi UMKM. Dengan langkah 

tersebut, penggunaan fitur tidak hanya meningkat dalam jangka pendek, tetapi juga dapat membentuk 

kebiasaan penggunaan yang berkelanjutan. Pada akhirnya, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi PT Telkom Indonesia dalam menyusun strategi pengembangan layanan yang 

lebih berorientasi pada kebutuhan pengguna, sehingga fitur Invoice Financing mampu memberikan nilai 

tambah bagi seller sekaligus mendukung pertumbuhan ekosistem digital UMKM di Indonesia. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak 

terkait. 

1. Bagi PT Telkom Indonesia sebagai Pengelola Platform PaDi UMKM, disarankan untuk terus 

meningkatkan kualitas layanan dengan menyederhanakan proses pengajuan pembiayaan, 

memperjelas informasi mengenai mekanisme penggunaan, serta menyediakan layanan bantuan 

yang lebih responsif bagi seller. Selain itu, perusahaan juga perlu memperkuat kegiatan edukasi dan 

sosialisasi mengenai manfaat Invoice Financing, baik melalui webinar, pelatihan, media digital, 

maupun publikasi kisah sukses pengguna. Langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman, kepercayaan, dan kebiasaan seller dalam memanfaatkan fitur Invoice Financing 

sebagai salah satu alternatif pembiayaan usaha. 

2. Bagi Seller PaDi UMKM, diharapkan dapat memanfaatkan fitur Invoice Financing sebagai salah 

satu solusi untuk membantu menjaga kelancaran arus kas dan memenuhi kebutuhan modal kerja, 

khususnya ketika menghadapi jeda waktu pembayaran dari buyer. Selain itu, seller juga disarankan 

untuk lebih aktif mencari informasi mengenai prosedur, manfaat, serta ketentuan penggunaan 

layanan agar dapat memanfaatkan fitur tersebut secara optimal.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

responden dari berbagai platform digital maupun sektor usaha yang berbeda. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 

belum dikaji dalam penelitian ini, seperti Trust, Performance Expectancy, Perceived Risk, Security, 

maupun Service Quality, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Intention to Use layanan pembiayaan digital. Peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed methods agar tidak hanya 

menjelaskan hubungan antarvariabel, tetapi juga mampu menggali pengalaman pengguna secara 

lebih mendalam serta melihat perubahan perilaku penggunaan dari waktu ke waktu. 
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